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ABSTRAK 

Refocusing anggaran merupakan kegiatan memfokuskan kembali anggaran pemerintah yang 

digunakan untuk program yang sebelumnya tidak dianggarkan melalui perubahan anggaran. 

Kegiatan ini merupakan program penanganan covid-19. Penelitian ini bertujuan guna 

mengetahui strategi Refocusing anggaran pemerintah Kota Bandar Lampung pada tahun 2020 

dan 2021. Mengingat, Bandar Lampung merupakan daerah yang terdampak cukup besar. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang datanya tidak diperoleh dengan 

statistik. Sifat penelitian ini adalah deskriptif yakni memaparkan data guna mendapat refleksi 

informasi yang jelas tentang strategi Refocusing yang dilakukan oleh Pemkot Bandar 

Lampung, khususnya dalam menangani covid-19. Penelitian ini menemukan bahwa 

Pemerintah Kota Bandar Lampung menjalankan kebijakan Refocusing anggaran sesuai 

Intruksi Presiden Nomor 4 tahun 2020. Sejumlah pos pendanaan dialihkan untuk program 

penanganan covid-19 dan hasilnya cukup efektif.  

 

 

PENDAHULUAN 

Wabah covid-19 yang berasal dari China telah memberi dampak yang cukup besar di seluruh 

dunia (Eman Supriyatna, 2020). Semua sektor nyaris lumpuh akibat virus yang menyebakan 

pandemi global tersebut. Selain sektor kesehatan masyarakat, sektor sosial dan ekonomi juga 

terdampak signifikan. Bahkan di berbagai negara, wabah ini berakibat pada resesi 

perekonomian nasionbl. Di Tanah Air, wabah ini  juga berakibat pada jutaan manusia terpapar 

virus serta ratusan ribu korban jiwa berjatuhan akibat terserang virus mematikan tersebut. Di 

sektor ekonomi, Indonesia mengalami perlambatan pertumbuhan ekonomi karena banyak 

kegiatan yang tidak berjalan. Bahkan sebagian anggarannya dialihkan dalam rangka 

pencegahan penyebaran covid-19. Pemerintah Pusat dan Daerah sudah sudah melakukan 

berbagai kebijakan untuk menanggulangi pandemi covid-19.  
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Dalam bidang kesehatan, kebijakan pencegahan virus yang dilakukan di antaranya dengan 

PSBB. Kemudian diubah menjadi PPKM., pemerintah juga mengeluarkan kebijakan dalam 

rangka untuk memulihkan ekonomi Indonesia yakni dengan kebijakan fiskal dan moneter. 

Disamping itu, Pemerintah juga telah menggelontorkan anggaran dalam APBN dengan 

besaran Rp.695,2 Trilyun dalam rangka untuk memulihkan kondisi ekonomi negara. 

 

Pemerintah daerah juga tidak mau kelah dengan pemerintah pusat dengan melakukan strategi 

khusus untuk menangani covid-19. Meskipun, tiap-tiap daerah memiliki perbedaan dalam 

pengambilan kebijakan khususnya dalam rangka penanganan wabah covis-19 lantaran 

memiliki lokalitas yang berbeda-beda dari masing-masing daerah. sratategi maupun kebijakan 

tiap pemerintah daerah hasilnya juga berbeda-beda. Ada daerah yang strategi kebijakannya 

berdampak positif, ada juga yang kurang maksimal dan bahkan gagal akibat dari jumlah 

warganya yang terpapar covid-19 malah justru bertambah serta pertumbuhan ekonomi 

melambat. Dari seluruh daerah di tanah air, Lampung merupakan salah satu provinsi yang 

mempunya strategi khusus dalam menangani pandemi covid-19. Lampung adalah provinsi 

yang terletak di ujung Timur Pulau Sumatera (Firman Sujadi, 2012). Provinsi ini memiliki 

letak cukup strategis mengingat menjadi daerah sentral yang menghubungkan pulau Jawa dan 

Sumatera atau sering disebut pintu gerbang sumatera.  

 

Strategi Pemprov Lampung dalam menangani covid-19 tidak sebatas pada sektor kesehatan, 

melainkan juga dilakukan pada sektor ekonomi. Di sektor kesehatan, kebijakan atau strategi 

yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Lampung tidak lebih baik dengan kebijakan yang 

dilakukan oleh Provinsi lainnya. Hal itu itu bisa dilihat dari sejumlah fakta, di antaranya 

Lampung masih tercatat sebagai provinsi dengan jumlah kematian tertinggi akibat covid-19, 

atau paling tinggi secara nasional pada tahun 2021. Berdasarkan data di Kementerian 

Kesehatan pada 1 Januari-8 Agustus 2021 mengungkapkan bahwa tingkat kematian akibat 

covid-19 di Provinsi Lampung mencapai 7,1 persen. Provinsi Lampung selain itu juga masuk 

sebagai kategori daerah dengan capaian  vaksinasi terendah secara nasional. Capaian program 

vaksin di Privinsi Lampung berada di bawah 20 % atau hanya dalam kisaran 15% (CNN 

Indonesia, 2021). 

 

Pemerintah Kota Bandar Lampung juga merupakan daerah yang mempunyai strategi khusus 

dalam menangani pandemi covid-19. Banyak kebijakan serta strategi yang diambil dalam 

rangka menghindari munculnya trnasmisi serta kematian signifikan akibat penyakit ini. 

Pandemi yang terjadi sejak Maret 2020 ini adalah salah satu kondisi force majure karena 

sangat mematikan dan mengancam keselamatan jiwa masyarakat Kota Tapis Berseri sehingga 

perlu mendapat respon segera seluruh stakeholder. percepatan menangani wabah covid-19, 

pemerintah pusat pada tanggal 14 Maret 2020 menerbitkan aturan berupa Permendagri nomor 

20 tahun 2020 tentang percepatan penanganan pandemi covid-19 di lingkungan pemerintah 

daerah. Pencegahan pada wabah ini, Pemerintah Pusat telah memerintahkan kepada jajaran 

pemerintah daerah yakni dengan membuat langkah pencegahan serta tanggap darurat agar laju 

virus ini bisa dikendalikan. 
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Pemerintah daerah melakukan realokasi atau refocusing APBD. Kegiatan itu dilakukan agar 

virus  corona tidak semakin meluas.  Pandemi Covid-19 menyedot cukup banyak dana untuk 

melakukan pemberantasan virus tersebut, maka diadakan Refocusing anggaran dalam rangka 

menangani virus Covid-19. Refocusing dilakukan guna memfokuskan dana dalam rangka 

menangani permasalahan yang ditimbulkan dalam masa pandemic ini. Setiap daerah 

melakukan Refocusing guna melawan pandemi covid-19. Berdasarkan pemaparan tersebut, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi  Refocusing anggaran yang 

dilakukan Pemerintah Kota Bandar Lampung dalam menangani pandemi covid-19. 

 

METODOLOGI  

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif (Lexy J. Moleong, 2005), datanya tidak 

diperoleh menggunakan statistik. Dengan pendekatan deskriptif penulis mencari pemahaman 

makna berdasarkan fakta yang ada di Iokasi penelitian.  Kemudian dilakukan pendekatan 

sehingga diperoleh gambaran yang jeIas dan terstruktur dengan maksud untuk pemecahan 

masalahnya. Peneliti mengkaji mengenai masalah yang dibahas yakni strategi Refocusing 

anggaran Pemkot Bandar Lampung dalam penanganan covid-19. Datanya diperoleh dari buku, 

APBD, pemberitaan media massa, jurnal dan artikel ilmiah lainnya yang sangat relevan 

dengan isu yang dibahas. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kota Bandar Lampung 

Bandar Lampung merupakan salah satu daerah yang menjadi pusat kegiatan pemerintahan, 

politik, sosial, pendidikan dan kebudayaan. Tidak hanya itu, Kota Bandar Lampung juga 

merupakan pusat kegiatan perekonomian masyarakat Provinsi Lampung, hal itu karena Kota 

ini memiliki letak sangat strategis. Bandar Lampung juga menjadi daerah transit dari berbagai 

kegiatan ekonomi masyarakat antar pulau Sumatera dan pulau Jawa, sehingga kondisi ini 

sangat berdampak positif dalam hal ekonomi serta pengembangan pusat perdagangan 

masyarakat, industry serta pusat wisata.  

 

Meski dari segi luas wilayah tidak terlalu besar, namun Kota Bandar Lampung juga sangat 

prospek menjadi kota besar sebagai mana kota besar di luar Sumatera. Potensi menjadi kota 

besar dan berkembang ini karena Kota Bandar Lampung didukung beberapa hal. Pertama 

adalah kondisi gegrafis yang cukup strategis. Kedua adalah karena Bandar Lampung memiliki 

kedudukan sebagai daerah yang dituju dalam kebijakan tingkat nasional dan regional. Ketiga, 

Bandar Lampung juga memiliki panorama alam nan indah dan bisa dinikmati oleh wisatawan 

lokal dan manca negara. Keempat, Kota Bandar Lampung memiliki keanekaragaman suku 

bangsa. Hampir semua suku dan agama ada di daerah ini. Kelima, Bandar Lampung juga 

memiliki dukungan wilayah sekitarnya. Dukungan ini sangat menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan Kota Tapis Berseri. Sehingga wajar Pemerintah Pusat menetapkan ibu kota 

Provinsi Lampung ini menjadi pusat pertumbuhan ekonomi nasional dan menjadi orientasi 

pemerintah pusat dalam pengembangan antar daerah di Indonesia. 
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Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Publik 

Dampak dari pandemi covid-19 menyebar ke penjuru dunia, termasuk Indonesia. Virus corona 

sudah meluluhlantakkan hampir di setiap sektor kehidupan masyarakat. Mulai dari kesehatan 

masyarakat, bidang ekonomi, sosial, pariwisata, hiburan, transportasi umum, pusat 

perbelanjaan gulung tikar karena mengalami penurunan secara drastis serta sektor lainnya. 

Semakin bertambahnya jumlah warga yang terpapar covid ini menyebabkan rumah sakit 

maupun tenaga medis yang kewalahan dalam menanganinya. Karena penyebaran yang begitu 

cepat maka hal itu juga menyebabkan ktivitas sosial maupun ekonomi masyarakat turun 

drastis bahkan sejumlah negara terjadi resesi akibat pandemi covid-19 ini. 

 

Masyarakat sangat merasakan dampak adanya pandemi covid-19. Mereka merasakan 

perekonomian turun sejak dari adanya virus tersebut. Kelompok masyarakat yang merasakan 

dampak yang sangat signifikan di antaranya adalah transportasi online, home industry, buruh, 

sektor UMKM maupun non UMKM yakni pusat perbelanjaan seperti mal, supermarket, 

maupun pedagang makanan dan minuman, yang pendapatannya menurun drastis karena 

sepinya pembeli. Tak sedikit pula pengusaha yang gulung tikar akibat pandemi ini. Di Kota 

Bandar Lampung, laju pertumbuhan ekonomi melambat akibat pandemi covid-19. Tidak 

hanya berdampak pada sektor ekonomi, wabah ini juga memberi dampak pada bidang sosial 

seperti banyaknya kegiatan yang dibatasi, ditunda, bahkan dilarang (Syafrida dan Hartati, 

2020). Pandemi ini telah menghantam hampir seluruh sektor kehidupan masyarakat, baik itu 

sektor formal maupun informal. Banyak orang kaya jatuh miskin dan orang miskin tambah 

miskin akibat covid-19. Lebih dari setahun sejak munculnya wabah tersebut telah memukul 

seluruh perekonomian di Indonesia. Pandemi ini telah mengakibatkan meningkatnya jumlah 

pengangguranakibat penurunan kegiatan industri, transportasi, pendidikan, dan lain 

sebagainya. Akibatnya, pertumbuhan ekonomi menjadi terseok-seok terutama ekonomi rumah 

tangga, finansial, UMKM dan perusahaan. 

 

Perekonomian keluarga berperan penting bagi ekonomi makro, hal itu karena dari ekonomi 

rumah tangga tersebut, perputaran uang secara nasional bisa berjalan secara lancar. Sebab, 

permintaan maupun penawaran uang serta barang adalah berawal dari ekonomi keluarga. 

Namun, saat terjadi pandemi covid-19 ternyata ekonomi keluarga adalah yang sangat 

terdampak besar, khususnya adalah keluarga menengah ke bawah. Ekonomi keluarga 

menengah kebawah ini mereka hanya bisa bertumpu pada pendapatan pada hari itu juga 

(harian). Ekonomi keluarga terdampak lantaran keluarnya kebijakan Pemerintah yakni 

mengurangi kegiatan masyarakat di luar rumah, yaitu physical distancing, kemudian social 

distancing. Akibat PSBB dan PPKM ini maka perputaran ekonomi masyarakat menjadi 

berkurang.  

 

Sejumlah kegiatan ekonomi menjadi menurun dan pengurangan tenaga kerja atau PHK 

semakin meningkat di mana-mana. Tidak sedikit kepala rumah tangga yang kehilangan mata 

pencahariannya akibat pandemi covid-19. Sedangkan bantuan dari pemerintah yang 

dikucurkan sangat terbatas waktunya dan jumlahnya juga belum memadai, tidak mencukupi 

kebutuhan sehari-hari masyarakat.  
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Contohnya adalah bantuan dari pemerintah yang hanya diberikan selama tiga bulan. Saat 

bantuan dating, masyarakat sangat terbantu. Namun setelah itu, banyak kepala keluarga harus  

bertahan sendiri untuk memenuhi kebutuhan keluarga pada saat pandemi covid-19. 

 

Selain kepala rumah tangga, saat pandemi covid-19 masyarakat yang bekerja bidang UMKM, 

di antaranya adalah ibu rumah tangga juga sangat merasakan dampaknya, hal itu karena daya 

beli masyarakat atau konsumen terhadap produk UMKM tersebut. Menurunnya jumlah 

pembeli atau konsumen karena sebagian besar dari mereka adalah mengurangi jumlah 

pengeluaran karena pendapatan mereka menurun akibat covid-19. Dengan Bahasa lain, 

pandemi ini menyebabkan efek multiplier yang besar terhadap penurunan tingkat pendapatan 

masyarakat Indonesia di seluruh sektor kehidupan. 

 

Sejumlah bantuan yang dikucurkan oleh pemerintah pusat dan daerah sebenarnya sudah 

diterima oleh keluarga kurang mampu.  Namun, masyarakat belum dapat sepenuhnya 

bergangung dengan bantuan dari pemerintah tersebut, mengingat bantuan yang bersumber dari 

negara itu hanya bersifat sementara. Para kepala keluarga harus kembali mencari pendapatan 

lain diluar dari pemberian pemerintah. Namun, untuk memulai pekerjaan yang sebelumnya 

mereka kerjakan guna memperbaiki ekonomi keluarga yang runtuh akibat pandemi bukanlah 

yang mudah.  

 

Banyak kendala yang dihadapi masyarakat saat pandemi melanda, di antaranya adalah 

perlunya modal untuk membangun usaha, kemudian adanya kepercayaan mitra kerja, perlunya 

pemasaran dan lainnya. Selain itu, peran pemerintah pemerintah pusat dan daerah sangat besar 

guna menghidupkan kembali perekonomian masyarakat. Karena dampak besar yang 

ditimbulkan akibat pandemi tersebut perlu dicarikan solusi dalam menjaga ketahanan ekonomi 

selama masa pandemi covid-19. 

 

Strategi Pemerintah Kota Bandar Lampung Dalam Penanganan Covid-19 

Virus corvid-19 mulai masuk Indonesia pada awal Maret tahun 2020. Berbagai langkah 

diambil pemerintah pusat dan pemerintah daerah guna menanggulangi wabah tersebut. 

Kebijakan pusat dan daerah itu tentu tidak mudah untuk dilakukan, sebab ketika dilakukan 

pembatasan sosial berdampak pada laju perekonomian secara nasional. Pandemi covid-19 

secara umum berdampak kepada ekonomi negara dan ekonomi masyarakat, banyak data yang 

menunjukkan telah terjadi perlambatan ekonomi baik makro maupun mikro di berbagai 

daerah, termasuk salah satunya adalah Kota Bandar Lampung.  

 

Strategi kebijakan Pemkot Bandar Lampung untuk menangani covid-19 di antaranya adalah 

melakukan PPKM. Kebijakan itu dalam upaya pencegahan laju virus corona di Kota Tapis 

Berseri pada khususnya dan Provinsi Lampung pada umumnya. Masyarakat pada umumnya 

dan para pengusaha yang melanggar kebijakan PPKM Mikro diberikan sanksi oleh satgas 

covid-19.  
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Kebijakan lainnya adalah Pemerintah Kota Bandarlampung juga meniadakan sekolah tatap 

muka untuk menghindari penyebaran virus di kalangan pelajar. Tidak hanya itu, dalam 

pencegahan dan penanganan covid-19, Pemkot Bandar Lampung juga menertibkan Instruksi 

Wali Kota Nomor 17 tahun 2021 tentang pencegahan dan penanggulangan covid-19 pada saat 

natal dan tahun baru. Berbagai tempat wisata, panti pijat, hiburan malam, karaoke, spa, lapo 

tuak serta  dan pusat kebugaran ditutup sementara. Pemkot juga menjalankan program 

percepatan vaksinasi kepada seluruh lapisan masyarakat 
  

Bahkan kebijakan itu menuai penghargaan. Pemerintah pusat melalui Kementerian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia memberikan penghargaan itu saat peringatan Hari Dharma Karya 

Dhika 2021. Reward tersebut diberikan lantaran Pemerintah Kota Bandar Lampung telah ikut 

serta dalam membantu serta mendukung program vaksinasi nasional dan penanganan covid-19 

bagi ASN, dan warga binaan di lingkup Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Bahkan 

Menkumham Yasonna Laoly, melalui Pelaksana tugas kantor wilayah Kemenkumham 

Lampung, Iwan Santoso, mengungakpan bahwa penghargaan tersebut adalah bentuk dari 

perhatian serta apresiasi dari Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Daerah karena sudah ikut 

serta dalam mensukseskan program pencegahan serta penanganan covid-19. 

 

Refocusing Anggaran Kota Bandar Lampung Dalam Penanganan Covid-19 

Refocusing anggaran merupakan kegiatan yang sangat berperan penting untuk melakukan 

pencegahan virus covid-19. Refocusing pun di ekspektasikan dapat menjadi senjata ampuh 

nomor satu dalam menghadapi pandemi ini. Namun setiap kegiatan yang berjalan, kita harus 

selalu memperhatikan keefektifan nya untuk mengukur sejauh mana arah dari tujuan kegitan 

tersebut dapat tecapai Dana Refocusing merupakan sebuah hal baru dalam kegiatan 

pemerintahan di Indonesia. Kebijakan Refocusing dikeluarkan pertama kali oleh presiden Joko 

Widodo dalam Intruksi presiden Nomor 4 tahun 2020. Refocusing merupakan suatu kegiatan 

yang membatalkan kegiatan yang dinilai tidak perlu untuk di fokuskan pada penanganan covid 

19. Mekanisme pelaksanaan penanganan covid-19 pun diatur oleh Pergub Nomor 44 tahun 

2020.  

 

Surat Edaran tersebut menjelaskan jika darurat, pengadaan barang dan jasa bisa dilakukan 

secara sederhana. Dalam hal ini pengguna anggaran bisa memerintahkan kepada Pejabat 

Pembuat Komitmen menunjuk penyedia barang dan jasa berdasarkan kebutuhan. Dałam hal 

ini, terkait penanganan covid-19 batas waktu penggunaan belanja tak terduga adalah saat 

status keadaan darurat bencana. Adapun sasaran dari Refocusing anggaran terbagi menjadi tiga 

sektor yaitu perekonmian, Kesehatan, dan jaring pengaman social. Dalam melakukan 

pencegahan covid.  
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Pemerintah juga membentuk Satgas Covid-19 untuk melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

terkait pecegahan covid 19 yang dimana biaya operasionalnya di bebankan kepada biaya 

refocusing. Dalam pelaksanaannya Refocusing anggaran di bantu dan diawasi oleh 

Inspektorat, Badan PengelolaanKeuanganan dan Aset Daerah Serta Badan Perencanaan dan 

Pembangunan Daerah. Dana Refocusing yang diberikan oleh pemerintah besaran cukup besar 

dan membawa dampak positif bagi penanganan covid-19. Namun di sisi lain masih ada 

beberapa kegiatan yang kurang terserap di karenakan adanya beberapa kendala. 

 

Dana Refocusing yang di kucurkan pemerintah Kota Bandar Lampung untuk penanganan 

covid-19 sangatlah banyak. Hampir setiap satuan kerja dananya dilakukan pemangkasan guna 

dialihkan untuk penanganan covid-19. Sejumlah pos anggaran di legislatif yang dilakukan 

Refocusing di antaranya adalah pos anggaran kunker, anggaran perjalanan dinas anggota 

dewan, untuk sosialisasi peraturan daerah  dialihkan untuk penanganan pandemi covid-19.  

 

Dana sebanyak Rp2-3 miliar diperkirakan dapat dihemat dari Refocusing anggaran dewan 

untuk membantu masyarakat serta UMKM yang terdampak covid-19 (Salda Andala, 

2021).Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota Bandar Lampung berkirim surat 

kepada seluruh OPD di Kota Bandar Lampung terkait dengan Refocusing Dana Alokasi 

Umum untuk digunakan dalam rangka menangani pandemi covid-19 berdasarkan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 17 Tahun 2021 yang digunakan untuk covid-19 sekitar 25 persen. 

Dari total DAU, 15 dari 25 persen dananya akan difokuskan dalam rangka peningkatan 

ekonomi kemudian sisanya digunakan untuk pemberdayaan masyarakat atau sosial (Deta 

Citrawan, 2021). 

 

Selain itu, dana belanja daerah dalam APBD Perubahan Kota Bandar Lampung tahun 2021 

juga bertambah sebesar Rp429 miliar. Terjadi perubahan alokasi belanja operasional yakni 

terjadi penurunan anggaran sebanyak Rp7 miliar dari anggaran dalam APBD tahun anggaran 

2021 yang semula Rp2,80 triliun menjadi Rp2,73 triliun. Anggaran menjadi berubah karena 

adanya penyesuaian belanja pegawai serta tunjangan, penambahan belanja barang dan jasa, 

penyesuaian belanja bunga, penurunan belanja hibah, serta terjadinya penambahan belanja 

untuk bansos. Justeru yang menjadi fokus APBD Perubahan tahun anggaran 2021 adalah tetap 

untuk penanganan pandemi covid-19, yakni sektor kesehatan serta peningkatan ekonomi. 

 

Berdasarkan PMK, penanganan pandemi menjadi prioritas utama yakni dengan refocusing. 

Baik dari anggaran belanja daerah dan dana transfer daerah yakni sebanyak 25 persen, delapan 

persen di antaranya sebesar Rp 80 miliar khusus untuk penanganan pandemi. Sedangkan 

belanja alokasi modal mengalami kenaikan sebanyak Rp436 M, dari anggaran dalam APBD 

tahun anggaran 2021 yang semula rencananya adalah sebanyak Rp298 M menjadi sebesar 

Rp735 M. Hal itu karena adanya penambahan dalam belanja modal peralatan mesin, adanya 

belanja modal untuk gedung dan bangunan, belanja jalan, jaringan dan irigasi serta belanja 

modal aset tetap, sedangkan dana belanja tidak terduga tidak terjadi perubahan yakni sebanyak 

Rp20 M. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas maka penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan 

Refocusing anggaran Pemerintah Kota Bandar Lampung berjalan cukup baik karena proses 

Refocusing telah sesuai dengan tiga aspek yang meliputi pencapaian tujuan, integrase dan 

adaptasi. Sehingga, laju penyebaran virus covid-19 dapat ditekan dengan maksimal. Begitu 

juga dengan pertumbuhan ekonomi yang mulai merangkak naik. Meski berjalan efektif, ada 

sejumlah faktor yang menghambat berjalannya kegiatan Refocusing APBD yaitu masih adanya 

masyarakat yang terdampak covid-19 yang kehilangan pekerjaan dan tidak berpenghasilan. 

Maka dari itu diperlukan upaya dari Pemkot Bandar Lampung untuk  mengatasi persoalan 

yang terjadi dengan cara memberikan sosialisasi kepada masyarakat terkait kegiatan 

pemerintah dalam menangani pandemi covid-19 dan memaksimalkan program yang telah 

berjalan serta merevisi anggaran dalam RPJMD. 
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